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BAB VI 

PENDEKATAN PERANCANGAN 

6.1. Pendekatan Konsep Umum 

6.1.1. Aplikasi pada Desain Perancangan  

Pada projek Wisata Rekreasi di kawasan Bledug Kuwu ini menggunakan 

pendekatan Arsitektur Kontekstual Harmoni. Pemilihan Arsitektur Kontekstual jenis 

harmoni didasari karena wisata rekreasi di kawasan Bledug Kuwu tidak ingin 

mendominasi obyek wisata Bledug Kuwu yang telah menjadi ciri khas yang unik. Maka, 

diharapkan Wisata Rekreasi di Kawasan Bledug Kuwu ini dapat menjadi wisata yang 

selaras dengan alam sekitarnya. Penerapan desain pada bangunan yaitu dengan bentuk 

dan kesan yang selaras dengan obyek wisata alam Bledug Kuwu.  

 

6.2. Pendekatan Konsep Masalah 1 

Pada masalah 1, digunakan pendekatan arsitektur analogi simbolik. Simbol yang 

diambil yaitu simbol Bledug Kuwu dengan letupan lumpurnya yang sudah ada sejak 

lama. Bentuk fenomena alam Bledug Kuwu ini juga dikaitkan dengan prinsip arsitektur 

Organik building as nature. Bangunan yang terinspirasi dari bentuk-bentuk yang ada di 

alam, yaitu bentuk fenomena alam Bledug Kuwu pada letupan lumpurnya. Simbol 

Bledug Kuwu ini diambil bentuk letupan lumpurnyanya yang berbentuk dome dan juga 

mengambil karakteristik letupan lumpur yang berwarna abu-abu. Bentuk bangunan akan 

diadaptasi dari bentuk letupan lumpur Bledug Kuwu yang dominan berbentuk dome 

dengan dinding transparan pada sisi selatan yang mengarah pada obyek wisata Bledug 

Kuwu. Selain bentuk dome juga terdapat bentuk bangunan lainnya yang akan 

memanfaatkan view obyek wisata Bledug Kuwu. 

Konsep bangunan yang selaras dengan obyek wisata Bledug Kuwu juga 

diterapkan pada pemilihan tapak yang menyatu dengan obyek wisata sehingga 

wisatawan dapat melihat langsung letupan lumpur Bledug Kuwu. Wisata rekreasi 

menyediakan tiga cara menikmati pemandangan letupan lumpur Bledug Kuwu.  
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Pertama dengan melihat dari bangunan yang menyediakan view Bledug Kuwu 

dengan menggunakan teropong, ke dua dengan menikmati secara langsung dengan 

berjalan kaki mengelilingi obyek wisata Bledug Kuwu dengan jalan buatan yang lebih 

tinggi dari tanah, dan ke tiga menikmati view Bledug Kuwu dari udara dengan 

menggunakan wahana kereta gantung gondola. 

 

6.3. Pendekatan Konsep Masalah 2 

Masalah desain yang kedua adalah menciptakan suasana rekreatif pada ruang luar 

dan ruang dalam. Suasana rekreatif dapat dimunculkan dengan memasukkan unsur-

unsur alam ke dalam bangunan. Pemberian material batu berukuran kecil pada area 

pinggir lantai akan menciptakan suasana alami. Selain batu, unsur air juga dapat 

dijadikan alternatif desain perancangan. 

  

Gambar 29 Gambar Unsur alam batu dan air pada ruangan 

Sumber : tilezone.co.uk dan pinterest.com 

Pada desain perancangan juga diberi galeri dan tempat pertunjukan seni tari 

setempat yang akan menciptakan pergerakan manusia sehingga akan menciptakan kesan 

rekreatif dengan sendirinya. open space juga disediakan untuk menjadi ruang bersama 

dimana tanpa adanya batasan apapun. 
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Gambar 30 Gambar First avenue water plaza 

Sumber : scapestudio.com 

Rancangan desain yang eksploratif ditampilkan dengan permainan tekstur pada 

dindingnya dengan menggunakan dinding finishing kamprot. Selain itu unsur cahaya 

juga penting karena dapat mempengaruhi suasana interior dan eksterior. Penambahan 

pencahayaan buatan yang diarahkan ke dinding juga dapat menambah kesan permainan 

tekstur. 

 

Gambar 31 Gambar cahaya buatan pada dinding kamprot 

Sumber : kontraktorjogja.net 
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Penggunaan sirkulasi yang dinamis pada bangunan dengan adanya belokan serta 

dengan permainan pola lantai yang membedakan suatu ruang dengan ruang lainnya atau 

dengan pola lantai yang menggabungkan beberapa warna berbeda. 

 

Gambar 32 Gambar pola lantai 

Sumber : google.com 

Pada ruang galeri sains diberikan teknologi meja hologram yang menyajikan gambar 

gerak letupan lumpur Bledug Kuwu secara tiga dimensi. Meja hologram adalah 

teknologi fotografi dimana merekam cahaya secara berulang-ulang dari sebuah obyek 

lalu dikonversikan menjadi bentuk tiga dimensi. Hologram ini dapat dilihat secara 360 

derajat. Dengan adanya teknologi meja hologram ini akan tercipta suasana informal yang 

unik dan menarik perhatian karena selalu bergerak. 

 

Gambar 33 Gambar meja hologram 
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Sumber : https://id.pinterest.com  

https://id.pinterest.com/

